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Abstrak

Proses kegiatan pembelajaran merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan prestasi belajar yang akan
dicapai siswa. Oleh karena itu guru harus mampu memlah dan memilih serta menentukan pendekatan pembelajaran
yang sesuai dengan materi pembelajaran, karakteristik siswa dalam proses pembelajaran serta tujuan pembelajaran.
Penerapan suatu pendekatan pembelajaran yang sesuai diasumsikan dapat mempengaruhi prestasi belajar fisika
siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan lesson study terhadap prestasi belajar
fisika siswa kelas X MA Al Ikhlas Pemetung Basuki Kecamatan Buay Pemuka Peliung pada Materi perubahan wujud
zat Tahun Pelajaran 2017/2018. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh kelas X MA Al Ikhlas Pemetung Basuki yang terdiri dari tiga kelas. Diambil dua kelas sebagai sampel dengan
teknik cluster sampling yaitu kelas X.1 sebagai kelas kontrol dan kelas X.3 sebagai kelas eksperimen. Proses
pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan lesson study dan pada kelas kontrol menggunakan
konvensional. Teknik pengumpulan data mengunakan tes. Pengujian hipotesis menggunakan uji dua pihak dengan
rumus t-test. Berdasarkan hasil analisis data penelitian diperoleh skor rata-rata pada kelas eksperimen adalah 81,95
kelas kontrol adalah 71,17. Dari pengujian hipotesis diperoleh harga t niung = 4,607 dengan harga t taper = 1,998,
menunjukkan bahwa harga tnitung tidak berada pada daerah penerimaan Ho penerimaan Ho (antara - t wapel = - 1,998
sampai dengan t wnel = 1,998) maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti terdapat pengaruh penerapan lesson
study yang signifikan terhadap prestasi belajar fisika siswa kelas X MA Al Ikhlas Pemetung Basuki Kecamatan Buay
Pemuka Peliung pada materi perubahan wujud zat Tahun Pelajaran 2017/2018.

Kata kunci: Lesson Study, Prestasi Belajar Fisika Siswa, Materi Perubahan Wujud Zat.

PENDAHULUAN yang paling utama”. Pembelajaran adalah

segala upaya yang dilakukan oleh guru

Pendidikan merupakan sebuah proses.
Sebagaimana dijelaskan Dalyono (2009:5)
pendidikan merupakan sebuah proses dengan
metode-metode tertentu sehingga orang
memperoleh pengetahuan, pemahaman dan
cara bertingkah laku yang sesuai dengan
kebutuhan. Penjelasan tersebut memberikan
pemahaman bahwa pendidikan tidak hanya
dipandang sebagai usaha pemberian informasi
dan pembentukan keterampilan, namun
diperluas sehingga mencakup usaha untuk
mewujudkan keinginan, kebutuhan, dan
kemampuan individu.

Berkaitan dengan pendidikan, lhsan
(2010:5) mengatakan “dalam suatu proses
pendidikan, pembelajaran merupakan proses
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(pendidik) agar terjadi proses belajar pada diri
siswa (Sutikno, 2013:31). Dalam
mengimplementasikan pembelajaran guru
harus memiliki keterampilan tertentu, meliputi
pengetahuan dan kemampuan. Hal tersebut
sebagaimana dijelaskan Rusman (2011:71)
sebagai berikut.
Kemampuan yang harus dimiliki guru
meliputi kemampuan membuka
pembelajaran, kemapuan menjelaskan,
member ide, medemonstrasikan,
mendefinisikan, membandingkan,
memotivasi, bertanya, maupun
mendorong  siswa untuk  berfikir,
memberikan penguatan dengan
mengunakan materi dan berbagai siasat,
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metode, , media, sumber belajar dan
semua faktor pendukung yang sesuai
untuk menyimpulkan pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan tersebut
diketahui bahwa kemampuan guru dalam
memilih pembelajaran merupakan salah satu
faktor penentu keberhasilan dalam belajar.
Menurut Joice (dalam Trianto 2007:5)
pembelajaran adalah suatu perencanaan atau
suatu pola yang digunakan sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran dalam
tutorial dan untuk menentukan perangkat-
perangkat pembelajaran termasuk didalamnya
buku-buku, film, komputer, kurikulum dan lain-
lain. Perencanaan pembelajaran dilakukan
dengan memperhatikan beberapa unsur yaitu
tujuan  pembelajaran, isi atau materi
pembelajaran, metode pembelajaran, media
pembelajaran maupun pembelajaran, unsur-
unsur pembelajaran tersebut merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Unsur-
unsur perencanaan pembelajaran
sebagaimana tersebut berlaku untuk semua
mata pelajaran termasuk mata pelajaran lImu
Pengetahuan Alam bidang Fisika. Berkaitan
dengan  Fisika, Trianto (2010:173)
mengatakan “Fisika termasuk kumpulan hasil
dari proses pengkajian gejala alam. Fisika
merupakan salah satu mata pelajaran sains
yang kurang diminati siswa sebagaimana
terjadi di Madrasah Aliyah Al Ikhlas Pemetung
Basuki. Hal tersebut dikarnakan Fisika
dianggap sebagai mata pelajaran kedua yang
sulit setelah matematika. Berdasarkan hasil
observasi pendahuluan di kelas X Madrasah
Aliyah Al lkhlas Pemetung Basuki dalam
pembelajaran  Fisika, diketahui bahwa
mayoritas guru terpaku dengan penggunaan

konvensional vyaitu dengan mengunakan
metode ceramah  kondisi  tersebut
mengakibatkan  siswa  terlihat  kurang
bersemangat, bersikap acuh, dan pasif.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
bidang Studi Fisika kelas X Madrasah
Madrasah Aliyah Al Ikhlas Pemetung Basuki
diketahui bahwa dalam menyampaikan materi
pelajaran guru menggunakan lembar Kkerja
siswa dari penerbit. Teknik pembelajarannya
adalah guru menjelaskan materi pelajaran

sesuai dengan lembar kerja siswa kemudian
menugaskan siswa mengerjakan soal-soal
yang terdapat dalam lembar kerja siswa. Hal
tersebut berimplikasi pada rendahnya prestasi
belajar Fisika siswa. Sebagaimana hasil
dokumentasi nilai mid Semester ganjil tahun
pelajaran 2017/2018 yang menunjukkan
bahwa dari 34 siswa kelas X.3 MA Al Ikhlas
Pemetung Basuki hanya terdapat 10 siswa
atau 29,41% yang dapat mencapai KKM,
sedangkan 24 siswa atau 70,59% belum
mencapai KKM dan harus menjalani remedial.

Penjelasan tersebut memberikan
pemahaman bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi  keberhasilan guru dalam
melaksanakan pembelajaran Fisika adalah
ketepatan dalam memilih serta menerapkan
pembelajaran yang sesuai dengan materi
pelajaran. Rusman (2011:391) menyatakan
pendekatan atau  pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran fisika salah
satunya adalah lesson study.

Lesson Study merupakan salah satu
upaya untuk meningkatkan proses dan hasil
pembelajaran yang dilaksanakan secara
kolaboratif dan berkelanjutan oleh sekelompok
guru (Rusman, 2011:380). Thobroni
(2011:316) menyatakan bahwa lesson study
adalah  pembinaan profesi pendidik melalui
pengkajian pembelajaran secara kolaboratif
dan berkesinambungan berdasarkan prinsip-
prinsip kolegialitas dan mutual learning untuk
membangun komunitas belajar. Lesson study
sebagai suatu kegiatan yang yang diawali
dengan pengembangan perencanaan
pembelajaran secara kolaboratif, pelaksanaan
proses pembelajaran yang dilangsungkan
secara terbuka dengan melibatkan sejumlah
observer, dan ditindak lanjuti dengan diskusi
dan refleksi pasca pembelajaran (Sadia,
2008:464).

Penjelasan pembelajaran Lesson study
sebagaimana tersebut, memunculkan asumsi
peneliti bahwa  pembelajaran Lesson study
akan efektif untuk diterapkan dalam
pembelajaran ilmu-ilmu alam seperti mata
pelajaran fisika. Dalam pembelajarannya
Lesson Study memfokuskan pada materi atau
bahan pelajaran yang dianggap penting dan
menjadi titik lemah dalam pembelajaran siswa
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serta sanggat sulit dipelajari siswa (Thobroni,
2011:320). Menurut siswa MA Al Ikhlas
Pemetung Basuki fisika merupakan salah satu
mata pelajaran yang dianggap sulit.

METODE/EKSPERIMEN

Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Postest-Only Control
Design. (Sugiyono, 2012:112). Pengumpulan
data dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan tes.  Arikunto (2010:193)
menyatakan “Tes adalah serentetan
pertanyaan atau latihan serta alat yang

digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan iteligensi, kemampuan atau bakat
yang dimiliki oleh individu atau kelompok”. Tes
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
yang dibuat peneliti terkait dengan materi
pelajaran. Tes disusun sebanyak 20 butir soal
dengan tipe soal yang diberikan dalam
penelitian ini adalah pilihan ganda, yaitu a, b, c,
d, dan e. Tes diberikan kepada seluruh siswa
yang menjadi sampel penelitian dan dilakukan
di akhir pembelajaran. Untuk mengetahui tes
yang baik, maka perlu diadakannya uji validitas,
reliabilitas, taraf kesukaran dan daya pembeda.
Uji validitas soal dalam penelitian ini
menggunakan  teknik  kolerasi  product
moment (r), dengan rumus sebagai berikut:

Txy= NYXY-(ZX)(ZY) (1)
J(NEXZ— (£X)2)—(N2Y2—-(2Y)2)

Kriteria suatu instrumen dikatakan valid
apabila koofesien korelasi product moment
(rnit) > (raver). Adapun rwper dapat ditentukan
dengan re@; n2 (Syofian Siregar, 2013:48).
Taraf signifikansi sebesar 5% (a = 5%).

Uji reliabilitas soal pilihan ganda
menggunakan metode belah dua atau split-half

method yang dikembangkan oleh Spearman-
Brown (Arikunto, 2012:107).

rn, = —2% 2)
(173

Instrumen dikatakan reliabel apabila koefesien
ri1 > 0,70 (Sudijono, 2011:257).

Sudijono (2011:372) menyatakan untuk
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mengetahui tingkat kesukaran suatu soal,
. . B

rumus yang digunakan ialah: P = s
Sudijono (2011:390) menyatakan untuk
memudahkan perhitungan daya pembeda butir

soal rumus yang digunakan ialahD = Py, — Pz =
BA_ BB
JA B’

Berdasarkan klasifikasi daya pembeda
tersebut, pemberian interprestasi terhadap
daya pembeda soal (D) dalam penelitian ini
adalah apabila D = 0,20 dengan kriteria cukup,
baik dan sangat baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Berdasarkan hasil analisis data
sebelumnya diperoleh nilai rata-rata dan
standar deviasi untuk kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Data kedua sampel berdistribusi
normal dan mempunyai varians yang homogen
sehingga dapat dilakukan pengujian hipotesis
dengan menggunakan uji-t. Adapun hasil
perhitungan nilai rata-rata, varians, standar
deviasi, dan standar deviasi gabungan kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat
dalam tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas X S§2 N sf]ab S gab

Eksperimen
Kontrol

81,95 76,57 33 87,81 9,37
71,17 99,41 32

Dari perhitungan uji hipotesis diperoleh
harga t hitung = 4,607 selanjutnya
dibandingkan dengan harga t tabel dengan dk
= +n—-2=33+ 32 -2 =63 dan taraf
signifikansi 5%. Karena nilai twanel tidak terdapat
dalam tabel t, maka terlebih dahulu dicari
dengan menggunakan interpolasi. Perhitungan
interpolasi diperoleh nilai twper adalah 1,998.
Adapun hasil perhitungan uji statistik dapat
dilihat dalam tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Statistik Uji-t
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N|Ia| thitung N||a| t[abel
4,607 1,998
Kriteria pengujian hipotesis adalah

terima  Ho jika—tigper < thitung < traper@tau
—t1_1/2¢ <t <tj_1/24. Adapun kurva daerah
penerimaan dan penolakan hipotesis nol dapat
dilihat pada gambar 1 berikut ini:

Daerah
Penolakan
Ho

Daerah
Penolakan

Daerah
Penerimaa

Gambar 1. Kurva Penerimaan dan Penolakan
Ho

Gambar 1 terlihat bahwa ternyata harga
thitung tidak berada pada daerah penerimaan Ho
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi terdapat
pengaruh penerapan pembelajaran lesson
study yang signifikan terhadap prestasi belajar
fisika siswa kelas X Madrasah Aliyah (MA) Al
Ikhlas Pemetung Basuki Kecamatan Buay
Pemuka Peliung pada materi Perubahan
Wujud Zat Tahun Pelajaran 2017/2018.

PEMBAHASAN

Pada pelaksanaannya pola
pembelajaran lesson study ini dilaksanakan
selama 3 (tiga) kali pertemuan dengan
melibatkan guru fisika sebanyak tiga orang
secara kolaborasi. Di setiap akhir pertemuan
ketiga tim guru tersebut mengadakan kegiatan
evaluasi tentang hal-hal yang dianggap kurang
atau kurang sempurna dalam pembelajarannya
untuk diperbaiki. Setiap guru dalam tim berhak
untuk memberikan masukan dan saran demi
kesempurnaan dalam pembelajaran.
Berdasarkan analisis data penelitian yang
diperoleh melalui pengujian hipotesis yang
telah diuraikan sebelumnya, ternyata hipotesis
yang peneliti ajukan Ho ditolak dan Ha diterima
yang berarti bahwa terdapat pengaruh
pembelajaran lesson study terhadap prestasi
belajar fisika secara signifikan. Adapun
perbedaan prestasi tersebut dapat ditinjau dari
beberapa hal sebagai berikut.

Ditinjau dari Persentase Skor Kategori Tinggi,
Sedang dan Rendah

Pengaruh pola pembelajaran leeson
study ditinjau dari persentase skor kategori
tinggi, sedang dan rendah dapat diketahui
bahwa siswa yang mendapat skor dalam
kategori tinggi untuk siswa yang diberi
pembelajaran menggunakan pembelajaran
lesson study persentasenya sebesar 18,18%
sedangkan siswa yang pembelajarannya
menggunakan pembelajaran konvensional
persentasenya sebesar 3,23%. Hal ini
menyatakan bahwa  persentase pada
pemberian pembelajaran lesson study untuk
kategori skor tinggi lebih besar dibandingkan
dengan yang pembelajarannya menggunakan
pembelajaran konvensional. Siswa yang
mendapat skor dalam kategori sedang untuk
siswa yang diberi pembelajaran menggunakan
pembelajaran lesson study persentasenya
sebesar 72,72% sedangkan siswa yang
pembelajarannya menggunakan pembelajaran
konvensional persentasenya sebesar 61,29%.
Hal ini menyatakan bahwa persentase pada
pemberian pembelajaran lesson study untuk
kategori skor sedang lebih besar dibandingkan
yang pembelajarannya menggunakan
pembelajaran konvensional. Sedangkan siswa
yang mendapat skor dalam kategori rendah
untuk siswa yang diberi pembelajaran
menggunakan pembelajaran lesson study
persentasenya sebesar 9,10% sedangkan
siswa yang pembelajarannya menggunakan
pembelajaran konvensional persentasenya
sebesar 35,48%. Hal ini menyatakan bahwa
persentase siswa yang pembelajarannya
menggunakan pembelajaran lesson study
untuk kategori nilai rendah lebih kecil
dibandingkan siswa yang pembelajarannya
menggunakan  pembelajaran konvensional.
Pola pembelajaran lesson studi membuat siswa
lebih bagus nilainya karena dalam kegiatan
pembelajarannya guru tidak memikirkan
tentang kekurangan secara sendirii tetapi
dibahasa secara kolaborasi

Ditinjau dari Rata-Rata Skor Prestasi Belajar
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Siswa

Perbedaan prestasi belajar fisika siswa
pada kelas eksperimen yang pembelajarannya
menggunakan lesson study dengan siswa
pada kelas kontrol yang pembelajarannya
menggunakan konvensional ditinjau dari rata-
rata skor prestasi belajar siswa, pada kelas
eksperimen diperoleh skor rata-rata 81,95 dan
pada kelas kontrol diperoleh skor rata-rata
71,17. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan lesson study lebih berhasil
daripada penggunaan pembelajaran
konvensional. lesson study yang diterapkan
pada kelas eksperimen adalah merupakan
salah satu upaya untuk meningkatkan proses
dan hasil pembelajaran yang dilaksanakan
secara kolaboratif dan berkelanjutan oleh
sekelompok guru. Dengan menyaksikan praktik
pembelajaran yang sebenarnya di ruang kelas,
guru-guru dapat mengembangkan pemahaman
atau gambaran yang sama tentang apa yang
dimaksud dengan pembelajaran efektif, yang
pada gilirannya dapat membantu siswa
memahami apa yang sedang mereka pelajari.
Dengan demikian siswa akan lebih
mendapatkan perhatian dan pengamatan guru
dalam pengalaman belajarnya, sehingga
berimplikasi terhadap rata-rata prestasi belajar
siswa yang lebih tinggi daripada siswa pada
kelas kontrol yang pembelajarannya
menggunakan pembelajaran konvensional.

PENUTUP
Berdasarkan  analisis data  dan
pembahsan yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa:
1. Prestasi belajar Fisika siswa dengan

perlakuan penerapan pembelajaran lesson
study memiliki rata-rata skor yang baik yaitu
sebesar x =81,95 yang terdiri dari 75,76%
berkategori atas dengan skor antara 80
sampai 100, 15,15% berkategori sedang
dengan skor antara 66 sampai 79, 6,10%
berkategori bawah dengan skor antara 56
sampai 65, dan 3,00% berkategori kurang
dengan skor antara 40 sampai 55.
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2. Prestasi belajar Fisika siswa dengan
perlakuan penerapan konvensional
memiliki rata-rata skor yaitu sebesar x=
71,17 yang terdiri dari 31,25% berkategori
atas dengan skor antara 80 sampai 100,
31,25% berkategori sedang dengan skor
antara 66 sampai 79, 25,00 % berkategori
bawah dengan skor antara 56 sampai 65,
dan 12,50 % berkategori kurang dengan
skor antara 40 sampai 55.

3. Hasil pengujian hipotesis dengan
menggunakan uji dua pihak diperoleh harga
thitung = 4,607 dan harga - tabel =-1,998 atau
tabel = 1,998 dan menunjukkan bahwa harga
t hitung tidak berada pada daerah
penerimaan Ho (antara - taber = - 1,998
sampai dengan twawer = 1,998) maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti
terdapat pengaruh penerapan
pembelajaran lesson study yang signifikan
terhadap prestasi belajar fisika siswa kelas
X Madrasah Aliyah (MA) Al Ikhlas
Pemetung Basuki Kecamatan Buay
Pemuka Peliung pada materi Perubahan
Wujud Zat Tahun Pelajaran 2017/2018.

SARAN

Untuk penelitian lebih lanjut hendaknya
dapat dilakukan berbagai penelitian terkait
penerapan lesson study dalam pembelajaran
fisika seperti pengaruh lesson study terhadap
motivasi belajar fisika siswa agar hasil
penelitian tentang lesson study benar-benar
dapat teruji kebenarannya. Pola pembelajaran
seperti ini sangat cocok bagi guru, terutama
bagi guru yang punya semangat untuk
senantiasa memperbaiki kualitas
pembelajarannya.
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